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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Sikap pada Uang terhadap Gagal Bayar”. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji adakah pengaruh Sikap terhadap Uang 

dalam memprediksi gagal bayar. Populasi dan sampel penelitian yang digunakan 

sebanyak 100 Pengusaha perorangan di Yogyakarta dengan sumber dana atau 

modal usahanya berasal dari pinjaman Bank-Bank negeri maupun swasta atau 

berasal dari gabungan antara modal sendiri dan Utang. Variabel yang digunakan 

menggunakan 4 dimensi dari Money Attitudes Scale (MAS) yaitu gengsi, 

kecemasan, Tingkat penggunaan pinjaman, dan Obsesi. Data penelitian diolah 

menggunakan perangkat lunak SPSS, dengan teknik analisis binary logistik 

regresi. Analisis regresi Logistik dilakukan untuk membedakan antara responden 

yang tidak berpotensi gagal bayar (0) dan responden yang berpotensi gagal bayar 

(1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat dimensi sikap, Gengsi, 

kecemasan, tingkat penggunaan pinjaman, dan obsesi berpengaruh positif 

terhadap potensi gagal bayar. 

 

 

Kata kunci : Sikap terhadap uang , Power-prestise , Kecemasan, tingkat 

penggunaan pinjaman, Obsesi , gagal bayar  
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ABSTRACT 

 

This research entitled “ The Effect Of Attitudes On Money To Toward To Loan 

Default”. This research intended to analyze influence of  Attitude towards Money 

to predict loan default. Populations and samplings used in the research are 100 

individual entrepreneurs in Yogyakarta which the financial capitals are loaned 

from national bank/private banks the combination of equity and foreign capital. 

This research the variable used 4 dimensions of   Money Attitudes Scale (MAS), 

such as power- prestige, anxiety, story of loan, and obsession. Research data by 

using  SPSS,  with Binary Logistic regression technique. Logistic regression 

analysis was performed to differentiate between respondents who were potentially 

non- default (0) and respondents default (1). Result has indicate that the four 

dimensions of attitudes, prestige, anxiety, level of use of the loan, and the 

obsession positive impact toward the potential default. 

 

Key word : Attitude towards Money, Loan Default, Power-prestige, Anxiety, 

Story loan, obsession. 
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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Sikap pada Uang terhadap Gagal Bayar”. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji adakah pengaruh Sikap terhadap Uang 

dalam memprediksi gagal bayar. Populasi dan sampel penelitian yang digunakan 

sebanyak 100 Pengusaha perorangan di Yogyakarta dengan sumber dana atau 

modal usahanya berasal dari pinjaman Bank-Bank negeri maupun swasta atau 

berasal dari gabungan antara modal sendiri dan Utang. Variabel yang digunakan 

menggunakan 4 dimensi dari Money Attitudes Scale (MAS) yaitu gengsi, 

kecemasan, Tingkat penggunaan pinjaman, dan Obsesi. Data penelitian diolah 

menggunakan perangkat lunak SPSS, dengan teknik analisis binary logistik 

regresi. Analisis regresi Logistik dilakukan untuk membedakan antara responden 

yang tidak berpotensi gagal bayar (0) dan responden yang berpotensi gagal bayar 

(1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat dimensi sikap, Gengsi, 

kecemasan, tingkat penggunaan pinjaman, dan obsesi berpengaruh positif 

terhadap potensi gagal bayar. 
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ABSTRACT 

 

This research entitled “ The Effect Of Attitudes On Money To Toward To Loan 

Default”. This research intended to analyze influence of  Attitude towards Money 

to predict loan default. Populations and samplings used in the research are 100 

individual entrepreneurs in Yogyakarta which the financial capitals are loaned 

from national bank/private banks the combination of equity and foreign capital. 

This research the variable used 4 dimensions of   Money Attitudes Scale (MAS), 

such as power- prestige, anxiety, story of loan, and obsession. Research data by 

using  SPSS,  with Binary Logistic regression technique. Logistic regression 

analysis was performed to differentiate between respondents who were potentially 

non- default (0) and respondents default (1). Result has indicate that the four 

dimensions of attitudes, prestige, anxiety, level of use of the loan, and the 

obsession positive impact toward the potential default. 

 

Key word : Attitude towards Money, Loan Default, Power-prestige, Anxiety, 

Story loan, obsession. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Pentingnya uang dalam kehidupan seseorang telah meningkat dari hari 

kehari.  Uang tidak hanya untuk mengurus kehidupan sosial, namun juga 

membentuk unsur penting untuk kebahagiaan emosional kita. Bagi mereka yang 

memiliki uang, uang merupakan motivator agar dapat mendapat uang lebih 

banyak lagi. Namun, uang juga memiliki kekuatan untuk memprovokasi 

kecemasan dan ketidakbahagiaan bagi mereka yang tidak memiliki uang.  

Utang atau kredit adalah salah satu cara yang dilakukan mereka yang tidak 

memiliki cukup uang untuk pembiayaan hidupnya. Ketika seorang individu atau 

suatu perusahaan  secara hukum dinyatakan tidak mampu membayar Utang, maka 

orang atau perusahaan tersebut dinyatakan bangkrut. Banyak orang serta 

perusahaan yang gagal dalam memanfaatkan kredit tersebut dengan baik, 

sehingga justru berujung kredit macet.  

Ada beberapa penyebab kredit macet yang mengakibatkan bangkrut 

tersebut yaitu sejarah kredit nasabah itu sendiri, pendapatan atau gaji mereka, dan 

asset berwujud lainnya yang dimiliki oleh pelanggan yang melakukan pinjaman 

tersebut (Sunil dan Kaushik,2010).  Selain itu, Kepribadian atau sikap peminjam 

itu sendiri, berdasarkan penelitian Hou dan Lin (2009) sikap individu terhadap 

uang adalah faktor penentu dalam standar pinjaman. Sikap kita yang menentukan 

bagaimana kita dapat mengelola keuangan kita dengan baik. Selain itu, Lindgren 
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(1980) juga mengatakan bahwa motivasi yang mendasari sikap terhadap uang 

tersebut adalah untuk berjuang mencari status dan kekuasaan serta meningkatkan 

harga diri.  Dengan demikian, kita dapat melihat konsep sikap terhadap uang 

sebagai persepsi seseorang untuk mengelola uangnya agar tidak terjadi gagal 

bayar.  

Sunil dan Kaushik (2010) telah mengembangkan Skala Sikap Uang 

(Money Attitudes Scale) yang mengidentifikasikan empat dimensi sikap terhadap 

uang. Empat dimensi tersebut adalah power-prestise, waktu retensi, 

ketidakpercayaan, dan kecemasan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel sikap merupakan salah satu faktor penyebab gagal bayar 

seseorang. 

Vivien dan Thompson (1997) juga mengembangkan Skala sikap uang 

yang diidentifikasikan delapan dimensi sikap uang. Delapan dimensi sikap uang 

tersebut adalah Obsesi, kekuasaan, anggaran belanja, prestasi, evaluasi atau 

penaksiran, kecemasan, memori ingatan atau retensi, non-generous.  

Dari sekian banyak penelitian yang menggunakan Skala sikap uang, penelitian ini 

lebih memfokuskan pada pembahasan empat variabel yaitu Gengsi (Power-

prestise), Kecemasan (Anxiety), Tingkat penggunaan pinjaman, dan Obsesi 

(obsession) terhadap gagal  bayar. Selain itu, penelitian ini menggunakan 

pengusaha perorangan sebagai respondennya alasannya adalah pengusaha 

perorangan adalah pemilik dari suatu perusahaan perorangan.  dan permodalannya 

dapat saja didapatkan dari pinjaman pada seseorang lainnya ataupun bank, 

sehingga pengusaha perorangan bertanggungjawab langsung dalam pelunasan 
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utang tersebut dan dapat melibatkan harta pribadi. Oleh karena itu, jika 

perusahaan itu bangkrut maka pengusaha tersebut juga akan bangkrut, sehingga 

pengusaha perorangan ini dapat mewakili responden yang besar kemungkinannya 

untuk melakukan banyak pinjaman sehingga mengakibatkan gagal bayar.  

Penelitian ini didasarkan pada penelitian yang  telah dilakukan oleh 

peneliti- peneliti terdahulu, bahwa sikap merupakan salah satu faktor yang dapat 

dipakai untuk memprediksi gagal bayar seseorang. Dengan demikian, sikap- sikap 

yang termasuk dalam Money Atittudes Scale (MAS) juga dapat dikembangkan di 

Indonesia. Di Indonesia penelitian ini masih jarang dilakukan, sehingga menarik 

dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan pemodelan 

sikap terhadap uang.  

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penelitian ini mengambil judul 

“Pengaruh Sikap Pada Uang Terhadap  Gagal Bayar” . 
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1.2. Rumusan Masalah 

Setelah mengetahui dan memahami uraian dari latar belakang masalah di 

atas, dapat dirumuskan pokok masalah yang akan dikaji lebih dalam. Perumusan 

masalah dalam penulisan skripsi ini adalah “Apakah sikap pada uang yaitu Gengsi 

(Power-prestige), Kecemasan (Anxiety), Tingkat penggunaan pinjaman, dan 

Obsesi (obsession) berpengaruh positif terhadap gagal bayar seseorang”. 

 

1.3. Batasan Masalah  

Agar Pembahasan terhadap objek yang akan diteliti tidak terlalu luas maka 

perlu adanya fokus penelitian sehingga menjadi lebih terarah terhadap 

permasalahan yang ada, maka peneliti membatasi penelitian ini pada : 

1. Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta. 

2. Responden yang mengisi kuisioner adalah pengusaha perorangan yang 

modal usahanya berasal dari modal asing ( kredit pada bank ) ataupun 

campuran dari modal sendiri dan modal asing. 

3. Variabel yang dibahas hanya empat dimensi saja, yaitu Gengsi 

(Power-prestise), Kecemasan (Anxiety), Tinggkat penggunaan 

pinjaman, dan Obsesi (obsession). 

 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian harus memiliki tujuan yang jelas. Hal ini diperlukan untuk 

mengetahui apa yang sebenarnya dicari oleh peneliti sehingga memberikan arahan 
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dalam melangkah sesuai dengan maksud peneliti. Tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji pengaruh Gengsi  terhadap status gagal bayar 

seseorang. 

2. Untuk menguji pengaruh Kecemasan terhadap status gagal bayar 

seseorang. 

3. Untuk menguji pengaruh Tingkat penggunaan terhadap status gagal 

bayar seseorang. 

4. Untuk menguji pengaruh Obsesi terhadap status gagal bayar seseorang. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain : 

1. Bagi Pengusaha Perorangan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi kepada pengusaha 

perorangan agar bisa memahami sikap pribadi dan menghindari hal- hal 

yang berkaitan dengan sikap yang dapat mengakibatkan gagal bayar, 

sehingga para pengusaha perorangan dapat terhindar dari resiko gagal 

bayar. 

2. Bagi Bank dan pihak debitur  

Penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan pengambilan keputusan 

dalam memilih calon kreditur agar dapat meminimalkan kasus kredit 

macet. 
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3. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Menambah studi literatur mengenai pengaruh sikap pada uang terhadap 

gagal bayar seseorang dan memberikan pemahaman terhadap pemodelan 

sikap terhadap uang yang masih jarang dilakukan di Indonesia untuk 

memprediksi potensi gagal bayar seseorang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

penelitian ini memperluas penelitian yang ada pada sikap terhadap uang 

dengan menggabungkan beberapa variabel sikap terhadap skala uang dari 

penelitian sebelumnya. Dari hasil analisis regresi logistik dapat disimpulkan 

beberapa hal – hal sebagai berikut : 

• Gengsi berpengaruh positif terhadap potensi gagal bayar seseorang. 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi gengsi seseorang 

dalam melihat uang maka semakin besar kemungkinan mereka 

dalam penggunaan pinjaman yang pada akhirnya akan beresiko 

gagal bayar seseorang, begitu juga sebaliknya. 

• Kecemasan berpengaruh positif terhadap potensi gagal bayar 

seseorang. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

kecemasan mereka terhadap keadaan keuangan mereka, maka 

semakin tinggi pula resiko gagal bayar mereka, begitu juga 

sebaliknya. 

• Tingkat penggunaan pinjaman berpengaruh positif terhadap gagal 

bayar seseorang. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

seseorang menggunakan fasilitas pinjaman maka semakin tinggi 

kemungkinan memiliki resiko gagal bayar, begitu juga sebaliknya. 
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• Obsesi berpengaruh positif terhadap gagal bayar seseorang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa orang dengan obsesi yang tinggi terhadap 

uang lebih berkemungkinan dalam gagal bayar seseorang tersebut, 

begitu juga sebaliknya. 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini menghadapi beberapa keterbatasan- keterbatasan yaitu 

sebagai berikut : 

a. Variabel yang digunakan hanya terbatas pada empat variabel saja, yaitu 

gengsi, kecemasan, tingkat penggunaan pinjaman, dan obsesi. 

b. Responden yang digunakan hanya terbatas pada pengusaha perorangan 

saja, sehingga belum dapat mencakup pada keseluruhan induvidu yang 

kemungkinan mempunyai potensi gagal bayar. 

c. Kuisioner kurang mencermi 

d. nkan ciri pengusaha perorangan. 

e. Data penelitian ini dihasilkan dari instrument yang mendasarkan pada 

persepsi jawaban responden, hal ini akan menimbulkan masalah jika 

persepsi responden berbeda dengan keadaan sesungguhnya.  

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dibahas diatas, maka peneliti 

memberikan saran yang berkaitan dengan penelitian ini sehingga dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait.  

1. Saran bagi Pihak-pihak Debitur  
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Dari penelitian ini, dapat dijadikan sebagai saran untuk pihak-

pihak yang menawarkan fasilitas pinjaman agar mereka juga dapat 

menganalisis calon kreditur dari karakteristik mereka. 

Berkembangnya teknologi- teknologi yang canggih dan modern 

yang masuk ke Indonesia membuat Indonesia yang memang 

individunya merupakan individu yang konsumtif dan memiliki 

Gengsi yang tinggi terhadap uang untuk ajang “pamer” dapat 

meminjam uang agar dapat memiliki Barang-barang mewah 

tersebut. Oleh karena itu, memahami sikap individu terhadap uang 

dapat berkontribusi signifikan dalam merancang ataupun memilih 

calon kreditur, sehingga dapat mengurangi resiko gagal bayar 

seseorang.   

2. Saran bagi Pengusaha perorangan 

Pada penelitian ini, hasil yang didapatkan adalah dimensi sikap 

dapat mempengaruhi gagal bayar seseorang. Oleh karena itu, 

pengusaha perorangan sebaiknya lebih bisa memahami sikap 

pribadi dan menghindari hal- hal yang berkaitan dengan sikap 

yang dapat mengakibatkan gagal bayar, sehingga para pengusaha 

perorangan dapat terhindar dari resiko gagal bayar. 

3. Saran bagi Peneliti selanjutnya 

Dengan melihat keterbatasan dari penelitian yang ada, maka 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan 

beberapa hal sebagai berikut : 
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• Melakukan pengujian kembali atas variabel- variabel yang 

digunakan, karena variabel yang digunakan masih jarang 

diteliti di Indonesia. 

• Melakukan pemilihan sampel yang lebih spesifik lagi dan 

memperbanyak ukuran sampel tersebut, sehingga 

diharapkan persepsi responden dapat sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya. 

• Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengusaha perorangan, sehingga belum dapat bersifat 

general, untuk itu diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

agar dapat meneliti profesi lain, sehingga dapat dijadikan 

sebagai perbandingan penelitian ini dengan penelitian lain 

yang menggunakan sampel yang berbeda. 

• Penting untuk diingat bahwa dimensi sikap yang diperoleh 

dalam penelitian ini dapat berubah karena perkembangan 

jaman,pengalaman dan karakter terhadap Uang, sehingga 

dapat dilakukan pembaharuan atau inovasi-inovasi yang 

dapat memberikan Sikap responden yang lain terhadap 

uang dalam memprediksi gagal bayar seseorang.  
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